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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur senantiasa kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha
Esa atas segala rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku referensi berjudul
"Dinamika Politik Organisasi: Pemetaan Kekuasaan, Modal Sosial, dan
Kepemimpinan Etis" ini dapat hadir di hadapan Anda.

Buku ini disusun setelah kami menelaah secara mendalam berbagai
literatur ilmiah serta mengamati dinamika perilaku organisasi yang
menunjukkan bahwa realitas dunia kerja memiliki kompleksitas yang jauh
melampaui teori formal di atas kertas. Berawal dari perenungan panjang
dalam perjalanan kami mengabdi di jalur akademik, persilangan kacamata
antara Ilmu Administrasi Bisnis dan Ilmu Politik memberikan ruang
pemahaman yang sangat kaya. Melalui kajian-kajian tersebut, kami
membedah pola dinamika yang sering kali berulang. Begitu banyak talenta
brilian dan pekerja keras yang laju kariernya menemui hambatan di tengah
jalan. Hambatan tersebut terjadi bukan karena kurangnya kecerdasan atau
kompetensi teknis, melainkan karena pemahaman yang masih minim dalam
menavigasi realitas tidak kasatmata di lingkungan kerja, yaitu dinamika
politik organisasi.

Selama ini, kata "politik kantor" selalu dikonotasikan sebagai sesuatu
yang kotor, licik, dan harus dihindari oleh para profesional yang memegang
teguh integritas. Melalui buku ini, kami ingin meruntuhkan stigma tersebut.
Kami memadukan berbagai literatur dari disiplin ilmu perilaku organisasi,
manajemen sumber daya manusia, hingga ilmu politik terapan untuk
menyajikan perspektif yang segar. Politik kantor pada hakikatnya
merupakan instrumen netral. Di tangan yang salah, ia menjadi senjata
penghancur. Namun, di tangan seorang profesional yang berintegritas, ia
berubah menjadi alat untuk melindungi tim, memperjuangkan keadilan, dan

memastikan inovasi dapat dieksekusi dengan baik.



Penyelesaian naskah buku ini tentu tidak luput dari bantuan serta
dukungan moral dari berbagai pihak. Kami ingin menyampaikan apresiasi
yang setinggi-tingginya kepada segenap kolega dan pimpinan di Universitas
Nusa Cendana atas ruang diskusi intelektual yang selalu memacu kami
untuk terus berkarya.

Teristimewa, rasa terima kasih yang paling dalam kami haturkan kepada
kedua orang tua kami yang doanya tidak pernah putus menyertai setiap
langkah perjalanan kami.

Kami menyadari bahwa buku ini jauh dari kata sempurna. Namun, kami
menaruh harapan besar agar gagasan yang tertuang di dalamnya dapat
menjadi kompas navigasi yang membebaskan para pembaca dari ilusi
kenaifan birokrasi. Semoga buku ini mampu menemani Anda dalam
bertransformasi dari sekadar pekerja teknis yang pasif menjadi seorang
negarawan kantor yang tangguh, etis, dan strategis. Selamat membaca,
selamat memetakan arena, dan selamat memenangkan permainan yang

sesungguhnya.

Kupang, Agustus 2026

Ravel Anwar & Yoan Maureen Darianty Dara Odrada



PRAKATA

Pernahkah Anda merasa lelah menghadapi dinamika hubungan di
tempat kerja yang sering kali menguras energi mental dan profesionalisme
Anda? Di hampir setiap organisasi, kita kerap dipertemukan dengan realitas
sosial yang kompleks: mulai dari rekan kerja yang minim kontribusi teknis
namun terampil mengklaim kredit pencapaian tim, individu yang bersikap
hangat di depan namun memiliki agenda yang berseberangan di belakang
layar, hingga mereka yang sangat persuasif dalam berbicara namun gagap
saat dihadapkan pada eksekusi yang nyata.

Situasi tersebut sering kali terasa semakin dilematis ketika Anda
menyaksikan posisi promosi strategis justru dipercayakan kepada pihak-
pihak yang, dari sisi kualifikasi teknis, mungkin terlihat biasa saja. Jika Anda
pernah mempertanyakan ketimpangan ini, Anda sama sekali tidak sendiri.
Realitas lapangan memperlihatkan sebuah paradoks. Dedikasi murni berupa
rutinitas datang paling pagi, pulang paling larut, dan bekerja keras dalam
diam ternyata tidak pernah cukup untuk menjamin keberhasilan dalam
lintasan karier seseorang.

Buku "Dinamika Politik Organisasi: Pemetaan Kekuasaan, Modal Sosial,
dan Kepemimpinan Etis" ini disusun berdasarkan pengalaman nyata kami
yang memandang bahwa dunia kerja ternyata beroperasi dengan cara yang
amat berbeda dari bayangan ideal kebanyakan orang. Lahir dari obrolan
santai namun mendalam antara kami berdua, serta memadukan latar
belakang Ilmu Administrasi Bisnis dan Ilmu Politik, kami mencoba
membedah rahasia umum yang sering dihindari saat mengobrol di kantor:
politik di tempat kerja. Kami percaya bahwa politik di kantor bukanlah
sesuatu yang jahat. Ia hanyalah alat bantu atau keterampilan dasar yang
wajib dikuasai oleh siapa pun yang ingin bertahan dan meraih kesuksesan di

dunia kerja.



Agar lebih sistematis dan komprehensif, kami membagi buku ini ke
dalam lima bagian praktis:

e Bagian I: The Invisible Game mengajak Anda untuk bangun dari ilusi
bahwa dunia kerja selalu adil dan mulai melihat kantor sebagai arena
permainan yang sesungguhnya.

e Bagian II: Kartografi Kekuasaan memberikan panduan jitu untuk
mengenali siapa kawan sejati, siapa lawan dalam selimut, dan siapa bos
bayangan yang sebenarnya memegang kendali.

e Bagian III: Dinamika Hubungan memandu Anda tentang cara bergaul,
mencari sekutu, dan membangun jaringan pertemanan yang dapat
menyelamatkan karier Anda saat krisis.

e Bagian IV: Strategi dan Eksekusi membocorkan trik lobi yang cerdik
agar ide brilian Anda selalu didengar dan disetujui oleh atasan.

e Bagian V: Etika dan Keberlanjutan mengingatkan kita semua bahwa
menang itu penting, tetapi menang dengan cara yang elegan, bersih, dan

berintegritas jauh lebih membanggakan.

Karya ini tentu tidak bisa diselesaikan tanpa dukungan dari orang-orang
terdekat. Kami mengucapkan terima kasih yang tulus kepada rekan-rekan
dan pimpinan di Universitas Nusa Cendana atas lingkungan kerja yang
selalu mendukung kami untuk terus berkarya. Terima kasih yang tak
terhingga untuk kedua orang tua kami yang doanya tidak pernah putus dan
senantiasa menjadi penguat semangat kami di tengah tumpukan tenggat
waktu penulisan.

Akhir kata, kami berharap buku ini tidak sekadar menjadi pajangan di
rak buku. Jadikan buku referensi ini sebagai teman minum kopi Anda
sebelum berangkat ke kantor. Selamat membaca dan bersiaplah untuk
mengambil alih kendali karier Anda sendiri.

Kupang, Agustus 2026

Ravel Anwar & Yoan Maureen Darianty Dara Odrada
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BAGIANI:
THE INVISIBLE GAME

Setiap gedung perkantoran sejatinya beroperasi dengan menggunakan
dua buku panduan yang sangat berbeda. Buku panduan pertama adalah
buku pedoman resmi perusahaan yang dicetak tebal, berisi struktur
organisasi formal, standar operasional prosedur, serta daftar nilai inti
perusahaan yang dipajang di lobi utama. Namun, ada buku panduan kedua
yang tidak pernah dicetak, tidak pernah dibagikan pada hari orientasi
karyawan, dan tidak pernah dibahas secara terbuka. Buku kedua ini
membahas sebuah permainan tak kasatmata, atau The Invisible Game, yang
beroperasi di ruang bawah tanah birokrasi. Permainan ini menentukan siapa
yang sebenarnya memegang kendali, bagaimana persetujuan dana benar-
benar diperoleh, dan siapa yang akan dipilih untuk naik ke kursi eksekutif.
Menguasai buku panduan resmi hanya akan membuat Anda bertahan hidup
sebagai pekerja teknis, tetapi menguasai aturan permainan tak kasatmata

inilah yang akan menjadikan Anda pemenang sejati di arena korporat.



BAB 1

ORGANISASI SEBAGAI ARENA POLITIK

1. Mitos Meritokrasi

Sebagian besar dari kita memulai perjalanan karier profesional dengan
membawa keyakinan yang nyaris bersifat religius. Keyakinan tersebut
bernama meritokrasi. Sejak kita duduk di bangku sekolah dasar hingga
menyelesaikan pendidikan di universitas, kita dididik dengan sebuah rumus
kehidupan yang sangat sederhana dan menenangkan, yaitu “jika Anda
belajar dengan keras, Anda pasti akan mendapatkan nilai yang bagus”.

Rumus linear yang rapi inilah yang kemudian kita bawa ke dunia kerja
dengan harapan yang sama besarnya. Kita sangat percaya bahwa jika kita
bekerja paling keras, datang ke kantor paling pagi, dan selalu menghasilkan
laporan dengan kualitas paling rapi, maka secara otomatis organisasi akan
mengenali bakat kita dan membalasnya dengan promosi jabatan serta
kenaikan gaji yang setimpal. Para psikolog sosial menyebut fenomena ini
sebagai Hipotesis Dunia yang Adil atau Just World Hypothesis. Ini adalah
sebuah bias kognitif yang meninabobokan pikiran kita dengan asumsi bahwa
dunia ini pada dasarnya adil dan akan selalu memberikan imbalan yang tepat
bagi orang yang berbuat baik.

Namun, realitas kehidupan di balik dinding kaca perkantoran modern
sering kali menampar keyakinan lugu tersebut dengan keras. Emilio Castilla

(2010), seorang profesor manajemen dari MIT Sloan School of Management,



ANATOMI KEKUASAAN

Memasuki sebuah perusahaan raksasa ibarat menavigasi sebuah kota
metropolis yang dibangun dengan dua peta yang sepenuhnya berbeda. Peta
pertama dicetak dengan sangat rapi, dibingkai kaca, dan dibagikan kepada
semua karyawan baru pada hari orientasi. Sementara peta kedua sama sekali
tidak pernah dicetak, tidak memiliki wujud fisik, dan hanya bisa dibaca oleh
segelintir pemain dengan kepekaan tinggi. Memahami perbedaan mendasar
antara kedua peta ini adalah syarat mutlak bagi siapa pun yang ingin
memenangkan permainan politik di tempat kerja. Bab ini akan membedah
anatomi kekuasaan tersebut secara menyeluruh, memisahkan ilusi

administratif dari realitas pengaruh yang sesungguhnya.

1. Ilusi Garis Komando

Pada hari pertama Anda menginjakkan kaki di sebuah perusahaan baru,
bagian personalia biasanya akan menyodorkan sebuah dokumen kebanggaan
institusi. Dokumen itu adalah struktur organisasi yang sering kita sebut
organogram. Bentuknya sangat rapi, terdiri dari kotak-kotak jabatan yang
saling terhubung dengan garis vertikal dan horizontal. Di puncak piramida
berdiri Direktur Utama, kemudian mengalir ke bawah menuju para Direktur,

Manajer, Supervisor, hingga jajaran staf di garis terdepan.



BAGIAN II:
KARTOGRAFI KEKUASAAN

Fokus utama pada bagian ini adalah membekali Anda dengan peralatan
untuk analisis taktis. Mulai dari halaman ini, Anda tidak lagi sekadar
menjadi pekerja kantoran biasa. Anda diajak untuk mengenakan topi
seorang pengamat intelijen. Anda akan belajar mengamati pergerakan
manusia, memetakan kepentingan yang tersembunyi, dan mengidentifikasi

siapa saja aktor yang memegang kendali atas nasib karier dan proyek Anda.



MENGIDENTIFIKASI AKTOR POLITIK
(THE PLAYERS)

Memasuki arena perkantoran tanpa mengetahui siapa pemain utamanya
ibarat bermain catur dengan mata tertutup. Anda mungkin tahu cara bidak
bergerak, tetapi Anda tidak tahu bidak mana yang sedang mengancam raja
Anda. Setelah kita membedah anatomi kekuasaan resmi dan kekuasaan
bayangan pada bab sebelumnya, langkah taktis selanjutnya adalah
melakukan identifikasi aktor (profiling).

Setiap individu di tempat kerja membawa agenda pribadinya masing-
masing. Namun, secara garis besar, ilmu perilaku organisasi telah
memetakan pola-pola perilaku ini ke dalam beberapa arketipe atau tipologi
karakter. Henry Mintzberg (1983) dalam karya klasiknya, Power in and
Around Organizations, menegaskan bahwa dinamika internal perusahaan
sangat ditentukan oleh bagaimana para aktor ini menggunakan basis
kekuasaan mereka untuk saling memengaruhi.

Mari kita bedah empat tipologi pemain utama yang pasti Anda temui di

setiap lingkungan kerja.



BAB 4

MATA UANG KEKUASAAN
(THE CURRENCY)

Setiap pasar di dunia ini membutuhkan alat tukar yang disepakati
bersama agar roda ekonomi dapat berputar. Di pasar tradisional, kita
menggunakan uang kertas. Di bursa saham, kita menggunakan lembar
kepemilikan atau ekuitas. Organisasi dan perusahaan pada dasarnya
merupakan pasar sosial yang sangat kompleks. Di pasar sosial ini, transaksi
yang terjadi setiap hari bukanlah transaksi jual beli barang fisik, melainkan
transaksi pengaruh, lobi, dan dukungan. Alat tukar utama yang
menggerakkan seluruh transaksi tidak kasatmata ini adalah kekuasaan.

Jika Anda ingin membeli kesetiaan rekan kerja, memenangkan
persetujuan atas proposal Anda, atau mengamankan posisi Anda dari
perampingan, Anda harus memiliki mata uang kekuasaan yang cukup di
dompet politik Anda. Pertanyaan mendasar adalah, dari mana kekuasaan ini

dicetak dan bagaimana kita bisa mengumpulkannya?

1. Teori Sumber Kekuasaan
Untuk membedah anatomi mata uang ini, kita harus merujuk pada salah
satu kerangka teoretis paling mapan di ranah psikologi sosial dan perilaku

organisasi. Pada tahun 1959, John French dan Bertram Raven



BAGIAN III:
DINAMIKA HUBUNGAN

Pada dua bagian sebelumnya, Anda telah mempelajari cara membaca
struktur organisasi dan mengidentifikasi aktor kunci yang mengendalikan
permainan. Namun, memiliki peta intelijen yang sangat akurat tidak akan
membawa Anda ke mana pun jika Anda hanya duduk diam di meja kerja.
Peta tersebut baru memiliki nilai manakala Anda mulai melangkah,
mengetuk pintu ruangan kolega Anda, dan mulai berinteraksi.

Bagian ketiga ini akan memandu Anda untuk beranjak dari fase
observasi pasif menuju aksi nyata. Kita akan membedah strategi untuk
menjalin hubungan antarmanusia di tempat kerja. Anda akan belajar
merajut aliansi strategis, meredam potensi konflik, dan memanfaatkan

jaringan sosial sebagai tuas untuk mengungkit karier Anda.



SENI MEMBANGUN KOALISI
(THE ALLIANCE)

Bekerja di sebuah perusahaan modern yang kompleks mustahil
dilakukan sendiri. Filosofi pahlawan tunggal yang menyelesaikan semua
masalah seorang diri hanya ada dalam film fiksi. Di dunia nyata, setiap ide
besar, setiap proyek strategis, dan setiap proposal anggaran selalu
membutuhkan dukungan dari pihak lain. Anda membutuhkan pasukan.
Anda membutuhkan kawan. Anda membutuhkan sebuah koalisi.

Namun, membangun koalisi di tempat kerja bukanlah sekadar
mengumpulkan orang sebanyak-banyaknya untuk menyukai ide Anda.
Berpolitik di kantor menuntut perhitungan yang sangat presisi mengenai
siapa yang harus diajak melangkah bersama dan siapa yang sebaiknya

ditinggalkan.

1. Teori Minimum Winning Coalition

Banyak profesional muda yang sangat bersemangat sering kali
melakukan kesalahan fatal saat mencoba meluncurkan inisiatif baru. Mereka
menghabiskan waktu berminggu-minggu melakukan presentasi ke setiap
departemen, mencoba meyakinkan semua orang di gedung tersebut, dan

berharap mendapatkan persetujuan bulat seratus persen. Mereka berusaha



DETEKSI DAN PERTAHANAN
(THE DEFENSE)

Pada bab sebelumnya, kita telah membahas secara mendalam seni
merajut aliansi dan mengumpulkan sekutu. Memiliki banyak kawan di
tempat kerja tentu akan membuat perjalanan karier Anda jauh lebih lancar.
Namun, kita harus membumi pada realitas yang sangat pahit. Sebaik apa
pun niat Anda dan sekeras apa pun Anda berusaha bersikap ramah kepada
semua orang, Anda tetap akan memiliki lawan.

Di sebuah organisasi yang memiliki sumber daya terbatas seperti
anggaran, jumlah staf, dan kursi promosi, benturan kepentingan adalah
sebuah kepastian matematis. Saat ide Anda menang dan mendapatkan
pendanaan, ada ide pihak lain yang terpaksa ditunda atau dibatalkan. Saat
Anda mendapatkan promosi jabatan, ada kolega lain yang harus menelan
kekecewaan. Oleh karena itu, memiliki keterampilan membangun koalisi
saja tidak cukup. Anda harus membekali diri dengan kemampuan
mendeteksi serangan dari pihak yang berseberangan serta menguasai teknik
pertahanan diri yang elegan. Bab ini akan memandu Anda menjadi seorang

ahli taktik pertahanan di medan pertempuran korporat.



ZONA ABU-ABU (THE GRAY ZONE)

Di arena dunia kerja, hubungan antarmanusia jarang sekali berwarna
hitam atau putih secara mutlak. Sangat jarang Anda menemukan musuh
abadi yang secara terang-terangan ingin menghancurkan karier Anda setiap
hari. Sama sekali jarang menemukan sahabat sejati yang bersedia
mengorbankan masa depannya demi membantu Anda. Sebagian besar
interaksi sosial di perkantoran terjadi di wilayah yang sangat kabur,
membingungkan, dan penuh ambiguitas. Wilayah yang tidak bertuan inilah
yang kita sebut zona abu-abu.

Di dalam zona abu-abu ini bermukim sebuah fenomena hubungan yang
sangat kompleks yang sering disebut sebagai frenemies. Istilah ini merupakan
gabungan dari kata friend yang berarti teman dan enemy yang berarti musuh.
Seorang frenemy adalah rekan kerja yang bisa minum kopi dan tertawa
terbahak-bahak bersama Anda di ruang istirahat siang ini, namun di saat
yang sama, ia adalah pesaing utama Anda untuk memperebutkan satu-
satunya kursi promosi menjadi manajer bulan depan. Mereka memuji dan
mendukung Anda di permukaan, tetapi secara diam-diam otak mereka terus
mengukur dan mencari celah kelemahan Anda. Menavigasi hubungan yang
berwajah ganda di zona abu-abu ini membutuhkan tingkat kecerdasan
politik, kematangan emosional, dan kehati-hatian yang sangat ekstra.

1. Dilema Tahanan (Prisoner’s Dilemma)



BAGIANIV:
STRATEGI DAN EKSEKUSI

Setelah melewati fase observasi yang panjang pada bagian-bagian
sebelumnya, Anda kini memiliki peta intelijen yang sangat tajam. Anda
sudah mengidentifikasi siapa saja aktor kunci di perusahaan, Anda sudah
tahu cara merajut aliansi yang kuat, dan Anda juga telah menguasai seni
pertahanan diri dari berbagai manuver lawan. Namun, memiliki peta yang
akurat tidak akan membawa Anda ke garis kemenangan jika Anda tidak
pernah memacu kendaraan Anda.

Bagian keempat ini adalah arena eksekusi. Fokus utama kita bergeser
secara radikal dari mode bertahan ke mode menyerang secara taktis. Di
sinilah Anda akan mempelajari cara-cara pragmatis untuk memenangkan
permainan, memastikan ide-ide brilian Anda didanai, dan mempercepat

pencapaian tujuan karier Anda menuju puncak pimpinan.



LOBI DAN NEGOSIASI

Banyak profesional muda yang memiliki kecerdasan intelektual luar
biasa sering kali merasa sangat frustrasi melihat kenyataan di tempat kerja.
Mereka menghabiskan waktu berminggu-minggu menyusun proposal bisnis
yang sangat sempurna lengkap dengan data statistik yang tidak terbantahkan.
Namun, ketika mereka mempresentasikannya di ruang rapat pleno, proposal
tersebut ditolak mentah-mentah atau berakhir tertumpuk di laci meja
direktur tanpa kejelasan.

Kegagalan ini biasanya berakar pada satu kesalahpahaman fundamental
mengenai cara kerja pengambilan keputusan di sebuah institusi. Mereka
mengira bahwa ide yang paling logis dan rasional akan secara otomatis
memenangkan persetujuan. Kenyataannya, logika dan data hanyalah tiket
masuk. Persetujuan akhir selalu dimenangkan melalui seni lobi dan negosiasi

politik yang terjadi jauh sebelum rapat dimulai.

1. Menguasai Panggung Belakang (The Meeting Before The Meeting)
Sosiolog legendaris Erving Goffman (1959) dalam karya monumentalnya
The Presentation of Self in Everyday Life membagi interaksi sosial manusia ke
dalam dua arena utama, yaitu panggung depan dan panggung belakang. Jika
kita meminjam kerangka pemikiran Goffman ini dan membawanya ke

lingkungan perkantoran, maka ruang rapat resmi yang dilengkapi layar



BAGIAN V:
ETIKA DAN KEBERLANJUTAN

Sepanjang empat bagian pertama buku ini, Anda telah dibekali berbagai
persenjataan taktis yang sangat tajam. Anda telah belajar cara memetakan
struktur kekuasaan yang tidak kasatmata, mengumpulkan modal politik,
membangun aliansi strategis, hingga mematahkan manuver lawan di ruang
rapat. Semua keterampilan tersebut merupakan instrumen yang sangat
ampuh untuk memastikan kelangsungan hidup dan keberhasilan karier
Anda di arena korporat yang keras.

Namun, ada pertanyaan fundamental yang sering kali dilupakan oleh
para profesional ambisius setelah mereka berhasil mendaki puncak hierarki.
Pertanyaan tersebut berbunyi: Setelah Anda memenangkan permainan ini,
manusia seperti apa Anda pada akhirnya?

Kekuasaan politik di tempat kerja pada dasarnya bersifat netral.
Kekuasaan ibarat sebilah pisau bedah di ruang operasi. Di tangan seorang
perampok, pisau itu menjadi alat yang mematikan. Namun, di tangan
seorang ahli bedah yang memiliki sumpah etika medis, pisau yang sama
persis berubah menjadi alat untuk menyelamatkan nyawa manusia. Bagian
kelima, sekaligus bagian penutup dari panduan ini, akan memandu Anda
dalam merumuskan kompas moral. Kita akan bergeser dari sekadar
membahas cara menang menuju pembahasan yang jauh lebih esensial:

bagaimana cara menang tanpa mengotori jiwa Anda.



BAB 10

POLITIK ETIS

Sejarah peradaban manusia mencatat bahwa mereka yang merebut
kekuasaan melalui tipu daya dan kelicikan mungkin bisa berkuasa untuk
sementara waktu. Namun, mereka hampir tidak pernah bisa mewariskan
warisan kepemimpinan yang bertahan lama. Di lingkungan perkantoran
modern, memenangkan proyek dengan cara menjegal rekan kerja atau
memanipulasi data memang bisa mempercepat promosi Anda tahun ini.
Namun, reputasi sebagai seorang manipulator akan melekat selamanya dan
pada akhirnya akan menghancurkan pijakan karier Anda di masa depan.

Meninggalkan arena permainan politik yang kotor bukan berarti Anda
harus menjadi sosok yang lemah, pasif, dan membiarkan diri Anda diinjak-
injak oleh sistem. Anda dituntut untuk berevolusi dan naik kelas. Anda
harus bertransformasi dari seorang "politikus kantor" yang hanya
memikirkan keuntungan taktis jangka pendek menjadi seorang "negarawan
kantor" atau The Statesman yang memikirkan keberlanjutan, integritas, dan

kemaslahatan organisasi secara keseluruhan.

1. Membedah Dua Kutub Kekuasaan
Untuk memahami anatomi kepemimpinan etis, kita harus melakukan
pembedahan teoretis terhadap dua kutub filosofi kekuasaan yang paling

ekstrem dalam sejarah pemikiran politik dan perilaku manusia. Di satu



BAB 11

BERTAHAN HIDUP DI HUTAN BETON

Kita telah tiba di penghujung perjalanan panjang ini. Anda telah
mempelajari anatomi kekuasaan yang tersembunyi, Anda telah memetakan
para aktor yang bermain di panggung belakang, dan Anda telah menguasai
seni negosiasi serta pertahanan diri. Dunia perkantoran modern pada
hakikatnya adalah sebuah hutan beton. Hutan ini dipenuhi oleh gedung
pencakar langit yang megah, ruang rapat berpendingin udara yang nyaman,
dan teknologi komunikasi yang serba canggih. Namun di balik segala
kemewahan fasad tersebut, hukum rimba purba mengenai siapa yang terkuat,
siapa yang paling cerdik, dan siapa yang mampu beradaptasi tetap berlaku
secara absolut.

Buku ini tidak ditulis untuk menakuti Anda. Buku ini ditulis untuk
membebaskan Anda dari ilusi kenaifan. Memasuki dunia kerja dengan
keyakinan buta bahwa kerja keras saja sudah cukup untuk membawa Anda
ke puncak adalah sebuah kenaifan yang akan berujung pada kekecewaan
pahit. Jeffrey Pfeffer (2010) seorang profesor perilaku organisasi dari
Universitas Stanford dalam karya monumentalnya Power: Why Some People
Have It and Others Don't memberikan kesimpulan yang sangat tajam. Pfeffer
menyatakan bahwa dunia ini tidak adil, dan menunggu sistem untuk

menghargai Anda secara otomatis adalah strategi karier yang sangat buruk.
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SINOPSIS

Dinamika Politik Organisasi

Pemetaan Kekuasaan, Modal Sosial, dan Kepemimpinan Etis

Pernahkah Anda menyaksikan sebuah misteri di tempat kerja di mana
keputusan strategis seolah telah disepakati bahkan sebelum rapat resmi
dimulai? Di balik dinding kaca perkantoran modern, tersimpan teka-teki
yang sering kali luput dari perhatian masyarakat awam. Mengapa profesional
brilian yang bekerja paling keras justru sering berjalan di tempat, sementara
figur tertentu melangkah begitu mulus menuju kursi kepemimpinan?
Adakah tangan-tangan yang tidak kasatmata yang sebenarnya memegang
kemudi organisasi di belakang layar?

Jawabannya tidak akan pernah Anda temukan dalam bagan struktur
organisasi resmi perusahaan. Penelaahan literatur ilmiah dan observasi
lapangan mengungkap fakta yang mengusik rasa ingin tahu bahwa kinerja
teknis hanyalah tiket masuk yang menyumbang sekitar 10 persen terhadap
kesuksesan karier seseorang. Sisa 90 persennya ditentukan oleh sebuah
permainan rahasia di ruang bawah tanah birokrasi, yaitu kepiawaian
membaca dan menavigasi dinamika politik di dalam organisasi.

Buku referensi ini hadir layaknya sebuah dokumen investigasi untuk
membedah anatomi kekuasaan bayangan (shadow power), membaca motif
tersembunyi para aktor di kantor, dan menavigasi zona abu-abu melalui
manajemen kepercayaan yang terukur. Anda akan menemukan rahasia
merajut aliansi, menguasai lobi di panggung belakang, hingga mengubah
kekuasaan menjadi kepemimpinan etis layaknya seorang negarawan sejati.
Peta permainan kini telah terbuka. Apakah Anda akan tetap menjadi
penonton yang bertanya-tanya, atau siap mengambil alih kendali karier

Anda sekarang juga?



Pemetaan Kekuasaan, Modal Sosial,
dan Kepemimpinan Etis

Pernahkah Anda menyaksikan sebuah misteri di Gempat kerja di mana
keputusan strategis seolah Gelah disepakabti bahkan sebelum rapat resmi dimulai?
Di balik dinding kaca perkantoran modern, Gersimpan Geka-teki yang sering kali
luput dari perhatian masyarakat awam. Mengapa profesional brilian yang bekerja
paling keras jusbtru sering berjalan di tempabt, semenbara figur GerGentu melangkah
begibu mulus menuju kursi kepemimpinan? Adakah Gangan-tangan yang bidak
kasatmaba yang sebenarnya memegang kemudi organisasi di belakang layar?

Jawabannya tidak akan pernah Anda Gemukan dalam bagan strukbur organisasi
resmi perusahaan. Penelaahan literatur ilmiah dan observasi lapangan
mengungkap fakta yang mengusik rasa ingin ahu bahwa kinerja teknis hanyalah
Giket masuk yang menyumbang sekitar 10 persen terhadap kesuksesan karier
seseorang. Sisa 90 persennya ditentukan oleh sebuah permainan rahasia di ruang
bawah tanah birokrasi, yaitu kepiawaian membaca dan menavigasi dinamika politik
di dalam organisasi.

Buku referensi ini hadir layaknya sebuah dokumen invesbigasi unbuk membedah
anatomi kekuasaan bayangan (shadow power), membaca mobif tersembunyi para
akbor di kantor, dan menavigasi zona abu-abu melalui manajemen kepercayaan
yang berukur. Anda akan menemukan rahasia merajut aliansi, menguasai lobi di
panggung belakang, hingga mengubah kekuasaan menjadi kepemimpinan ebis
layaknya seorang negarawan sejati. Peta permainan kini telah Gerbuka. Apakah
Anda akan Getap menjadi penonton yang bertanya-tanya, abau siap mengambil
alih kendali karier Anda sekarang juga?
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